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ABSTRAK 

 

Mikroba bersifat ubiquitous yang artinya dapat dijumpai dimana saja. Tangan manusia 

merupakan critical vector karena berperan penting dalam pertukaran mikroba antara 

lingkungan dan tubuh. Beberapa mikroba yang sering dijumpai pada tangan yaitu Escherichia 

coli, Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus, dan Bacillus subtillis sehingga 

memelihara kebersihan tangan merupakan hal yang sangat penting untuk menjaga kesehatan. 

Hand sanitizer merupakan produk pembersih tangan tanpa air yang praktis digunakan. Bahan 

utama hand sanitizer adalah alkohol, namun penggunaan alkohol memiliki dampak buruk 

terhadap kulit. Alternatif dalam mengatasi masalah ini yaitu dengan memanfaatkan senyawa 

aktif antibakteri dari tanaman sebagai pengganti alkohol. Ekstrak daun Citrus aurantiifolia, 

Moringa oleifera, Apium graveolens dan Piper betle, L. dilaporkan memiliki aktivitas 

penghambatan terhadap berbagai bakteri. Dibandingkan dengan ekstrak daun lainnya, hasil 

penelitian menunjukkan ekstrak daun sirih dengan konsentrasi 37,6μg/20μl efektif menghambat 

aktivitas pertumbuhan keempat bakteri uji sehingga ekstrak tersebut digunakan dalam 

formulasi sediaan gel hand sanitizer herbal. Produk gel hand sanitizer ekstrak daun sirih dengan 

perlakuan kombinasi homogenisasi dan sentrifugasi, memiliki pH 6, daya sebar 5,9 cm, daya 

lekat 238,06 detik, dan efektif menghambat pertumbuhan bakteri yang terdapat pada tangan. 

Produk tersebut memiliki bentuk, warna dan aroma yang dapat menunjang estetika produk 

tanpa mengabaikan kekuatan aktivitas antibakteri. Dengan demikian, produk hand sanitizer 

herbal ekstrak daun sirih memiliki kualitas yang tidak kalah dengan hand sanitizer komersial. 

 

Kata Kunci: Antibakteri alami, ekstrak tanaman, hand sanitizer herbal, mikroba, tangan. 

 

  ©UKDW



 
 

xi 
 

POTENCY OF  Citrus aurantiifolia, Moringa oleifera, Apium graveolens 

AND Piper betle, L. LEAF EXTRACT AS ACTIVE INGREDIENT OF 

HERBAL HAND SANITIZER 
 

Claudia Paramitha Putri Kristianto 

31140040 

 

Dept. of Biology, Faculty of Biotechnology, Duta Wacana Christian University 

 

ABSTRACT 

Microbes are ubiquitous which means they can be found anywhere. The human hand is a 

critical vector because it plays an important role in the exchange of microbes between the 

environment and the body. The common microbes in the hands are Escherichia coli, 

Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus, and Bacillus subtillis, therefor maintaining 

hand hygiene is very important to maintain health. Hand sanitizer is a hand cleaner product 

without water that easy to use. The main ingredients of hand sanitizer is alcohol that has a 

negative impact on the skin. The alternative way in overcoming this problem is utilizing the 

antimicrobial active compound of the plant as a substitute for alcohol. Leaf extract of Citrus 

aurantiifolia, Moringa oleifera, Apium graveolens and Piper betle, L., are reported have 

bacterial inhibitory activity. Compared with other leaf extract, the results showed that leaf 

extract of Piper betle, L. with concentration of 37,6 μg/20 μl effectively inhibited growth of all 

four test bacteria so the extract was used in herbal hand sanitizer gel formulation. Herbal hand 

sanitizer product of Piper betle, L. leaf extract with combination of homogenization and 

centrifugation treatment has pH 6, 5.9 cm of spread capacity, 238.06 seconds of stickiness and 

effectively inhibits the growth of bacteria present in the hands. The shape, color and smell of 

herbal hand sanitizer can support the aesthetics of the gel without neglecting the power of 

antibacterial activity. Therefore, the quality of herbal hand sanitizer product of Piper betle, L. 

leaf extract is not inferior to commercial hand sanitizer. 

 

Keywords: hand, hand sanitizer, microbes, natural antimicrobial, plant extract. 
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  BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Mikroba dapat berada di berbagai lingkungan karena bersifat ubiquitous yang artinya 

dapat dijumpai di mana saja terutama tempat-tempat umum dan fasilitas umum lain yang 

dapat menjadi tempat berkembang biaknya mikroba. Salah satu bentuk penyebaran 

mikroba pada manusia adalah melalui tangan karena tangan manusia adalah saluran 

pertukaran mikroba antara lingkungan dan tubuh (Zeeuwen et. al., 2013). 

Beberapa mikroba yang sering dijumpai pada tangan yaitu Escherichia coli, 

Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus, dan Bacillus subtillis. Pada tangan 

terdapat berbagai jenis mikroba termasuk mikroba patogen penyebab penyakit pada 

manusia seperti Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) atau Escherichia 

coli, terutama di lingkungan berisiko tinggi, seperti fasilitas perawatan kesehatan dan 

penanganan makanan (Sarah et al., 2015). 

Menjaga kebersihan tangan agar tidak terkontaminasi oleh mikroba merupakan hal 

yang sangat penting karena tangan dapat menjadi perantara masuknya mikroba ke dalam 

tubuh. Salah satu cara yang paling sederhana dan paling umum dilakukan untuk menjaga 

kebersihan tangan adalah dengan mencuci tangan menggunakan sabun. Meskipun 

demikian, terkadang keberadaan air dan sabun tidak sesuai yang diinginkan. Penggunaan 

air yang tidak diketahui sumber dan kualitasnya secara pasti dapat meningkatkan resiko 

tangan kembali terkontaminasi oleh mikroba. Selain itu, penggunaan air dan sabun 

seringkali kurang praktis terutama pada saat bepergian (Radji et. al., 2007). 

Seiring dengan bertambahnya kesibukan masyarakat, maka muncul banyak produk 

inovatif yang instan dan praktis seperti pembersih tangan tanpa air yang dikenal sebagai 

hand sanitizer. Hand sanitizer merupakan pembersih tangan yang praktis, mudah dibawa 

kemana saja, serta dapat diperoleh dengan mudah. Hand sanitizer mengandung beberapa 

bahan yang mampu membunuh mikroba pada tangan sehingga higienitas tangan tetap 

terjaga. Center for Disease Control (CDC) mengungkapkan bahwa hand sanitizer dapat 

mengandung alkohol ataupun bahan aktif lain berupa agen antimikroba seperti: 

Chlorhexidine, Chloroxylenol, Hexachlorophene, Iodine, Iodiophors, Quaternary 

ammonium, dan Triclosan. Adapun yang paling banyak ditemukan adalah produk yang 

mengandung alkohol dan atau triclosan (CDC, 2009). 

Bahan utama yang biasa digunakan pada hand sanitizer komersial adalah golongan 

alkohol (etanol, propanol, isopropanol) dengan konsentrasi 50%-70%. Alkohol berperan 

sebagai disinfektan yang memiliki aktivitas bakterisidal terhadap berbagai jenis bakteri, 

namun tidak terhadap virus dan fungi (Retnosari dan Isadiartuti, 2006). Walaupun alkohol 

memiliki aktivitas antimikroba, alkohol hanya bekerja pada short acting bukan long 

acting, sehingga tidak bersifat persisten (Block, 2003). 

Alkohol merupakan pelarut organik sehingga dapat melarutkan lapisan lemak pada 

kulit, dimana lapisan tersebut berfungsi sebagai pelindung terhadap infeksi mikroba 

sehingga penggunaan alkohol memiliki dampak buruk terhadap kulit. Penggunaan 

alkohol dapat menyebabkan kulit kering, iritasi, dan lebih rentan terhadap infeksi. Kontak 

kulit dengan alkohol akan membuat kulit tidak dapat menyimpan air sehingga lebih 

mudah mengikis lapisan kulit dan menyebabkan pertahanan kulit melemah (Radji et. al., 

2007). 

Dampak buruk penggunaan alkohol terhadap kulit dapat dicegah dengan 

menggunakan senyawa antibakteri sebagai pengganti alkohol (Jawetz et. al., 1996). 

Beberapa hasil penelitian mengungkapkan bahwa berbagai ekstrak tanaman memiliki 

aktivitas antibakteri sehingga dapat dimanfaatkan sebagai hand sanitizer herbal non-

alkohol. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Angnes (2016) menunjukkan bahwa sediaan gel hand 

sanitizer minyak daun sirih hijau dapat menghambat pertumbuhan Escherichia coli. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa sediaan gel ekstrak air daun sirih dapat menurunkan 

jumlah flora normal kulit (Sari dan Isadiartuti, 2006). Oleh karena itu, pada penelitian ini 

dilakukan modifikasi yaitu pembuatan sediaan gel hand sanitizer dengan menggunakan 

ekstrak etanol daun sirih dan menggunakan 4 jenis bakteri yang potensial dijumpai pada 

tangan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1. Ekstrak apakah yang potensial digunakan sebagai bahan aktif hand sanitizer 

herbal? 

1.2.2. Bagaimanakah kualitas produk sediaan gel hand sanitizer herbal dengan bahan 

aktif ekstrak tanaman? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Mengetahui ekstrak tanaman yang paling potensial digunakan sebagai bahan aktif 

hand sanitizer herbal 

1.3.2. Menghasilkan sediaan gel hand sanitizer herbal dengan kualitas yang tidak kalah 

dengan hand sanitizer komersial. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

5.1.1. Ekstrak daun sirih dengan pelarut metanol paling potensial digunakan sebagai 

bahan aktif hand sanitizer herbal 

5.1.2. Sediaan gel hand sanitizer herbal dengan ekstrak sirih memiliki efektivitas yang 

tidak kalah dengan hand sanitizer komersial. 
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